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Abstract: Building planning must pay attention to strong and economical aspects. By paying attention to
these aspects, structural calculations and work implementation must be carried out using SAP 2000 or
ETABS. In planning steel structures, planners need to calculate the loads on the building. After the load
calculation is carried out, the next step is to carry out structural analysis and planning. This final project
aims to make a comparison between SAP 2000 software and ETABS software so as to produce a
comparison of the forces produced as well as the forms of modes, moments and movement animations.
To make calculations easier and faster, the author uses the spectrum response method with the help of
the ETABS and SAP 2000 programs in preparing this final assignment. The reinforcement details from
SAP 2000 and ETABS calculations with the reinforcement details from secondary data are the same.
From the results of the two applications, there are several differences produced, including in the 5-5
section in the column the axial force is 1.52%, the moment is 2.56% and the shear force is 1.01% with a
greater value in the ETABS application. The G-G section in the column the axial force is 1.52%, the
moment is 2.56% and the shear force is 1.01% with larger values in the ETABS application.

Keywords: Structure, SAP 2000, ETABS, column, shear force, axial force, moment

Abstrak: Perencanaan bangunan gedung harus memperhatikan aspek kuat dan ekonomis. Dengan
memperhatikan aspek-aspek tersebut maka dalam perhitungan struktur dan pelaksanaan pekerjaan harus
dilakukan dengan SAP2000 atau ETABS. Dalam perencanaan struktur baja, perencana perlu melakukan
perhitungan beban pada bangunan. Setelah dilakukan perhitungan beban, maka selanjutnya dilakukan
analisis dan perencanaan struktur. Tugas Akhir ini bertujuan untuk melakukan perbandingan antara
software SAP 2000 dan software ETABS tersebut sehingga menghasilkan perbandingan gaya-gaya yang
dihasilkan serta bentuk mode, momen dan animasi perpindahan. Untuk lebih mempermudah dan
mempercepat perhitungan penulis menggunakan metode respon spektrum dengan bantuan program
ETABS dan SAP 2000 dalam penyusunan Tugas Akhir ini. Detail tulangan hasil perhitungan SAP 2000
dan ETABS dengan detail tulangan dari data sekunder hasilnya sama. Dari hasil kedua aplikasi terdapat
beberapa perbedaan yang dihasilkan diantaranya pada potongan 5-5 pada kolom sebesar gaya aksial
sebesar 1,52 %, momen sebesar 2,56 % dan gaya geser sebesar 1,01% dengan nilai lebih besar pada
aplikasi ETABS. Potongan G-G pada kolom sebesar gaya aksial sebesar 1,52 %, momen sebesar 2.56 %
dan gaya geser sebesar 1,01% dengan nilai lebih besar pada aplikasi ETABS.

Kata kunci : Struktur, SAP 2000, ETABS, kolom, gaya geser, gaya aksial, momen
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Dalam perencanaan struktur baja, perencana

perlu melakukan perhitungan beban pada bangunan.

Setelah dilakukan perhitungan beban, maka
selanjutnya dilakukan analisis dan perencanaan
struktur. Karena pada kenyataannya struktur yang
direncanakan tidak sederhana dan untuk
memudahkan proses perencanaan, maka perlu
digunakan alat bantu software aplikasi. Pada tugas
akhir ini mengambil tinjauan pada gedung
Ditreskrimum  (Direktorat Reserse  Kriminal
Umum) dan Ditpamovit (Direktorat Pengamanan
Objek Vital) Polda Aceh, dengan tujuan hanya
meninjau perbandingan hasil hitungan struktur atas
pada software ETABS dan SAP 2000.

Pada perencanaan portal perlu adanya
hitungan analisis struktur untuk mengetahui
besarnya gaya dan momen yang terjadi pada portal
akibat beban beban yang bekerja. Dari hitungan
analisis struktur tersebut dapat ditentukan dimensi
balok, kolom, sloof, plat lantai, plat atap dan
pondasi yang diperlukan akibat beban yang bekerja.
Untuk mempermudah hitungan analisis tersebut
dapat dihitung menggunakan alat bantu program
komputer berupa SAP 2000 Non-Linier, ETABS,
dan sebagainya.

Aplikasi perhitungan struktur yang digunakan
untuk perencanaan struktur adalah SAP2000 dan
ETABS. Kedua program ini memiliki beberapa
kemiripan namun dalam beberapa kasus, hasil
perencanaan dari masing-masing program memiliki
perbedaan. Tugas Akhir ini bertuyjuan untuk
melakukan perbandingan antara kedua sofiware
tersebut sehingga menghasilkan perbandingan
gaya-gaya yang dihasilkan serta bentuk mode,
momen dan animasi perpindahan. Untuk lebih

mempermudah dan mempercepat perhitungan

penulis menggunakan metode respon spektrum
dengan bantuan program ETABS dan SAP 2000
dalam penyusunan Tugas Akhir ini. Pada penelitian
ini penulis ingin menghitung Kembali pembebanan
pada Gedung Sat Reskrim Banda Aceh
menggunakan SAP 2000 dan ETABS sehingga
diharapkan akan diperoleh perbandingan struktur
portal pada Gedung ini menggunakan kedua
aplikasi tersebut.

TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Pembebanan Struktur
kombinasi pembebanan sesuai SNI 03-2847-
2019 pasal 5.3.1 yang digunakan sebagai berikut:
1. 14D
2. 1,2D+1,6 L+0,5 (Lratau S atau R)
3. 1,2D(Lr atau S atau R) + (L atau 0,5W)
4. 12D+ 1,0 W+ L+0,5 (Lr atau S atau R)
5. 12D+10L+1,0E
6. 09D+1,0W
7. 09D+1,0E

Analisa Statik Linier

Analisis statik linier menempatkan bangunan
masih dalam kondisi linier pada saat dibebani beban
gempa. Kekakuan struktur bangunan hampir
mendekati kondisi titik leleh. Gaya inersia yang
bekerja pada suatu massa akibat gempa
disederhanakan menjadi ekivalen beban statik.
Desain gaya gempa pada analisis linier
dipresentasikan oleh gaya lateral pada setiap tingkat
struktur bangunan.
1. Geser geser dasar (V)

Geser dasar gempa (V) pada arah yang
ditentukan harus ditentukan menurut rumus dalam

Pasal 7.8.1 SNI 03-1726-2019.
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V=CW (D
2. Penentuan perioda pendekatan

Periode fundamental struktur harus dengan
persamaan berikut:

Ta = Ce hy )

Nilai koefesien C; dan x ditentukan dalam
Tabel 17 dan 18 pada SNI 03-1726-2019.
3. Perhitungan koefisien respons seismik

Koefisien respons seismik (Cs), harus
ditentukan sesuai persamaan :

Cs = Sps/(T(R/I¢)) 3)

Nilai C, yang dihitung tidak boleh melebihi
T>TL:

Cs = (SDlTL)/(TZ(R/Ie)) 4)
C; tidak boleh kurang dari, Cs = 0,044Spsl. >
0,01
4. Distribusi vertikal gaya gempa

Fx = CVXV (5)

n
Cyvx = WXhlk / ) 1WXh1k (6)
1=
5. Distribusi Horizontal gaya gempa

Vy = Z;Fi (7)

6. Demand Capacity Ratio (DCR)

QUD
OCE ()

Kuat yang diharapkan (QCE) adalah sama
dengan kapasitas (kuat nominal) dikalikan 1.25.

DCR =

Program

Program SAP 2000 adalah sofiware teknik
sipil yang digunakan untuk menganalisa struktur
bangunan dan telah dipakai secara luas di seluruh
dunia. Program ini merupakan hasil penelitian dan
pengembangan tim yang dipimpin Profesor Edward
L. Wilson dari University of California selama lebih
dari 25 tahun.

Program ETABS merupakan program analisis
struktur yang dikembangkan oleh perusahaan
software Computers and Structures, Incorporated
(CSI) yang berlokasi di Barkeley, California,
Amerika Serikat.

METODOLOGI PENELITIAN
Pengumpulan data persiapan  studi
merupakan awal tentang analisa tampang sungai
pada penelitian ini. Data yang di butuhkan pada
studi ini meliputi pengumpulan data sekunder, data
skunder terdiri dari pengumpulan data gambar

réncana.
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Gambar 2 Detail Portal Bangunan

Analisis Pembebanan Struktur
1. Bebanmati
a) Super dead load Lantai
Total =151 Kg/m?2 atau 1.48 kKN/m2
b) Super dead load Atap
Total = 148 Kg/m? atau 1.45 kN/m?
€) Super dead load dinding
Total =250x9.81/1000=9.81 kN/m
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2.

Beban hidup

Berdasarkan peraturan SNI 1726-2019 beban

hidup untuk Gedung perkantoran diketahui beban
hidupnya sebesar 4,79 kN/m2

3.

Beban gempa

Diketahui lokasi bangunan berada di daerah

Banda Aceh dengan jenis tanah sedang. Tinggi

bangunan 8,85 m, dan bangunan direncanakan

dengan tingkat daktilitas penuh.

a) Perhitungan berat total bangunan

Tabel 1 Berat Total Bangunan

Lantai Hi Wi
Ke- m kg
ATAP 8.85 207811.49
LT?2 4 624511.51
LT1 0 577532.13
Total 8.85 1409855.13

b) Distribusi Gaya Gempa Statik Arah X

a Statik Arah x

Tabel 2 Distribusi Gaya Gem

Lantai | Hi Wi Wi X H¥ Fx VX
K Cvx

Ke- M Kg Kg.M Kg Kg
Atap | 8.85 | 207811.49 1750069.94 | 0.38 | 66637.85 | 66637.85
Lt2 4 62451151 2271743.68 | 0.49 | 86501.75 | 153139.61

0.93

L1 0 577532.13 577532.13 | 0.13 | 21990.84 | 175130.44

Total | 8.85 | 1409855.13 459934575 | 1.00 | 175130.44 | 17513044

¢) Distribusi Gaya Gempa Statik Arah Y

Tabel 3 Distribusi Gaya Gempa Statik Arahy

Lantai [ Hi Wi Wi x Hk Fy Vy
K Cwx

Ke- | m kg kg.m kg kg
ATAP | 8.85 | 20781149 1750069.94 | 0.38 | 66637.85 | 66637.85
LT2 | 4 | 62451151 227174368 | 049 | 86501.75 | 153139.61

0.93

L1 | 0 | 57753213 57753213 | 0.13 | 21990.84 | 175130.44

Total | 8.85 | 1409855.13 4599345.75 | 1.00 | 175130.44 | 175130.44

d) Parameter gempa

Berdasarkan hasil penyelidikan tanah, gedung

ini berdiri diatas tanah sedang. Pada penelitian

ini, untuk menentukan parameter gempa

seperti Ss, Fa, S1, Fv, Crs 0,2 dtk, dan Crs 1

detik digunakan aplikasi spektra yang dapat
diakses di puskim.go.id berdasarkan SNI

1726-2019.
~  SS(g) =1.325
~ Sl(g =0.622
~  SMS(g) =1.193
—  SMl (g) = 1.492
—  SDS(g) =0.795
—  SDI(g) =0.995
—  TO(detk) =025

—  TS(detik) =1251

4.  Data teknis lapangan

a. Balok
Tabel 4 Dimensi dan detail penulangan balok
Dimensi Tulangan
Kode
(mm) Atas Bawah | Samping | Sengkang
Tumpuan | 4D 16 | 5D 16 4D 14 @10-125
BL1 600x300
Lapangan | 5D 16 | 4D 16 4D 14 @10-125
Tumpuan | 2D 16 | 3D 16 2D 14 @10-125
BL2 400%x200
Lapangan | 3D 16 | 2D 16 2D14 @10 -125
b. Kolom
Tabel 5 Dimensi dan detail penulangan kolom
Dimensi Tulangan
Kode
(mm) Atas Bawah | Samping | Sengkang
Tumpuan | 4D 16 | 4D 16 4D 16 @10-125
K1 400x400
Lapangan | 4 D 16 4D 16 4D 16 @10 -125
Tumpuan | 212 | 2@ 12 @8 -150
KP 130x130
Lapangan | 212 | 2@ 12 28 -150

Data ini digunakan untuk pemodelan dan
pembebanan struktur yang selanjutnya dianalisis
dengan bantuan ETABS dan SAP2000.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Output Etabs

1. Momen maksimum pada portal pot. 5-5

Tabel 6 Rekapitulasi Momen Maks Pot. 5-5

. . ETABS
Unit Kombinasi
Momen
Kolom 5 B 2 -24,96
Balok 5.DG 2 93,33
Tumpuan 5.b 2 -9,33

2. Momen Maksimum pada portal pot. G-G

Tabel 7 Rekapitulasi Momen Maks Pot. G-G

Unit Kombinasi ETABS
Momen (KN-M)
Kolom 5.1 2 13,09
Balok 5.4 2 -49,27
Tumpuan 5.2 2 11,35
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Gambar 3 Gaya momen maks pada potongan G-G
hasil Etabs

3. Gaya geser maksimum pada portal pot. 5-5

Tabel 8 Rekapitulasi Gaya Geser Maks Pot.5-5

. . ETABS
Unit Kombinasi
Gaya Geser
Kolom 5 B 2 11,07
Balok 5.DG 2 117,52
Tumpuan 5.b 2 24,2

(o) »)
o) @)

AXIINKINEY ) T

=

Gambar 4 Gaya geser maks pada pot G-G hasil Etabs

4. Gaya geser maksimum pada portal pot. G-G

Tabel 9 Rekapitulasi Gaya Geser Maks Pot.G-G

. . ETABS
Unit Kombinasi
Gaya Geser
Kolom G.1 2 -6,3
Balok G.4 2 78,35
Tumpuan G.2 2 -36,2
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Gambar 5 Gaya geser maks pada pot G-G hasil Etabs

5. Gaya aksial maksimum pada portal pot. 5-5
Pada hasil etabs diketahui gaya aksial maks
sebesar -774,43 kN-m pada tumpuan 5.G

|
NI

" . = ! ‘

Gambar 6 Gaya aksial pada pot 5-5 hasil Etabs

6. Gaya aksial maks pada portal pot. G-G
pada hasil etabs diketahui gaya aksial maks

Gambar 7 Gaya aksial pada potongan G-G hasil Etabs

Hasil Output SAP2000
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1. Momen maksimum pada portal pot. 5-5

Tabel 10 Rekapitulasi Momen Maks Pot. 5-5

) o SAP 2000
Unit Kombinasi
Momen (kN-m)
Kolom 5.A 2 -16.046
Balok 5.DG 2 83.997
Tumpuan 5.B 2 23.47
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Gambar 8 Gaya momen pada pot 5-5 hasil Etabs

2. Momen Maksimum pada portal pot. G-G

Tabel 11 Rekapitulasi Momen Maks Pot. G-G

] o SAP 2000
Unit Kombinasi
Momen (kN-m)
Kolom G.1 2 12.43
Balok G.4 2 -44.343
Tumpuan G.2 2 10.783

3. Gaya geser maksimum pada portal pot. 5-5

Tabel 12 Rekapitulasi Gaya Geser Maks Pot. 5-5

SAP 2000
Unit Kombinasi
Momen (kN-m)
Kolom 5.B 2 10.7379
Balok 5.DG 2 111.644
Tumpuan 5.B 2 23.47

4

Gambar 9 Gaya geser pada pot 5-5 hasil Etabs

4. Gaya geser maksimum pada portal pot. G-G

Tabel 13 Rekapitulasi Gaya Geser Maks
Pot. G-G

SAP 2000
Unit Kombinasi
Gaya Geser
Kolom G.2 2 -5.2243
Balok G.5 2 -83.496
Tumpuan G.3 2 -35.476

5. Gaya aksial maks pada portal pot. G-G
Pada hasil SAP 2000 diketahui gaya aksial
maksimumnya pada tumpuan G.3 kombinasi 2

sebesar -461.29 kN-m

Hasil Output pada Balok
1. Hasil ETABS

a. Luas tulangan tumpuan

Tabel 14 Hasil Luas Tulangan Tumpuan

Unique ) As (+) As
Story | Label Section | Location | Moment | Top | Moment | Bot
Name
LT2 | Bl 370 BL1 End- -67.3708 | 314 | 46.7338 | 456
LT2 | Bl 370 BL1 End-1 0 126 | 18.8645 | 112
LT2 | B2 372 BL1 End-1 -7.8739 | 127 | 19.042 | 52
LT2 | B2 372 BL1 End-1 -18.8251 | 226 | 33.7416 | 126

Hasil yang digunakan setiap tulangan ialah
yang terbesar sehingga didapat tulangan
tumpuan 4 D 16 tulangan atas, 5 D 16 tulangan
bawah sesuai dengan detail balok yang di

ketahui.

b. Luas tulangan lapangan

Tabel 15 Hasil Luas Tulangan Lapangan
As

Unique ) (+) As
Story | Label Section | Location | Moment | Top | Moment | Bot
Name
LT2 | Bl 370 BL1 Middle | -23.6169 | 267 | 39.7868 | 158
LT2 | B2 372 BL1 Middle 0 0
LT2 | B3 373 BL1 Middle | -41.645 | 213 | 31.8616 | 280
LT2 B4 374 BL1 Middle | -14.1467 | 189 | 28.2122 119

Hasil yang digunakan setiap tulangan ialah
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yang terbesar sehingga didapat tulangan
lapangan 4 D 16 tulangan atas, 5 D 16
tulangan bawah sesuai dengan detail balok

yang di ketahui.

2. Hasil SAP2000

a. Luas tulangan tumpuan

Tabel 16 Hasil Tulangan Tumpuan BL 1

Design | Design | FTopArea | FBotArea
Frame
Sect | Type mm2 mm2
367 SL 1 Beam 53.451 26.687
367 SL 1 Beam 18.891 14.699
367 SL 1 Beam 14.699 14.699
367 SL 1 Beam 14.699 28.621

Hasil yang digunakan setiap tulangan ialah
yang terbesar sehingga didapat tulangan
tumpuan 4 D 16 tulangan atas, 5 D 16 tulangan
bawah sesuai dengan detail balok yang di

ketahui.

b. Luas tulangan lapangan

Tabel 17 Hasil Tulangan Lapangan BL 1

Design | Design | FTopArea | FBotArea
Frame
Sect | Type mm?2 mm?2
388 SL1 Beam 190.031 89.078
388 SL'1 Beam 89.078 89.078
388 SL 1 Beam 89.078 125.328
388 SL 1 Beam 89.078 274.593

Hasil yang digunakan setiap tulangan ialah

yang terbesar sehingga didapat tulangan

lapangan 4 D 16 tulangan atas, 5 D 16

tulangan bawah sesuai dengan detail balok

yang di ketahui.

c. Elemen pada balok BL1

Tabel 18 Elemen Pada Balok BL 1 SAP 2000

Unique Gaya

Story | Beam Name Aksial Geser Momen Torsi Momen | Momen
kN kN kN kN-m kN-m kN-m
LT2 | Bl 370 -8.16 | 15525 | 1.34 -113311.93 | 1198.89 | 591582.25
LT2 | Bl 370 | -816 |266.22 | 134 | -113311.93 | 531.27 | 48621563
LT2 | Bl 370 -8.16 | 377.18 | 1.34 -113311.93 | -136.35 | 325367.01

Dari tabel hasil perhitungan SAP 2000
didapat gaya-gaya maksimum yang di dapat
yaitu seperti Tabel 19.

Tabel 19 Gaya Maksimum BL1

Aksial Gaya Momen Torsi Momen Momen
Geser
kN kN kN KN-m kN-m kN-m
-8.16 155.25 1.34 -113311.93 | 1198.89 | 591582.25

d. Elemen pada balok BL2

Tabel 20 Elemen Pada Balok BL 2

Unique Gaya
Name Geser

Story | Beam Aksial Momen | Torsi | Momen | Momen

kN kN kN kN-m kN-m kN-m

LT2 | B161 | 560 211 | 4835 | 056 | -584113 | 516.07 | 292142.14

LT2 | B161 | 211 |11378 | 11378 | 056 | -58411.3 | 236.46 | 251608.9

LT2 | B161 | 211 |179.22 | 179.22 | 056 | -584113 | -43.15 | 178357.67

Dari tabel hasil perhitungan SAP 2000
didapat gaya-gaya maksimum yang di dapat
yaitu seperti Tabel 21.

Tabel 21 Gaya Maksimum BL2

Aksial Gaya Momen Torsi Momen Momen
Geser
kN kN kN kN-m kN-m kN-m
211 | 113.78 0.56 -58411.3 | -43.15 | 178357.67

e. Elemen pada balok

Studi Perbandingan Analisa....
(Fazri, Zardi, & Amalia, 2025)

-38 -




Jurnal Teknik Sipil Unaya, Vol.11, No.1, Januari 2025 : 32-41

http://jurnal.abulyatama.ac.id/tekniksipilunaya

Tabel 22 Elemen Pada Balok

Frame | Aksial gjsy; Momen |  Torsi Momen | Momen

Text Kgf Kgf Kgf Kgf-mm | Kgf-mm | Kgf-mm
941 -3685.62 | 79.63 | -173.63 551.59 | -400516 | 202618.9
941 -2575.98 | 79.63 | -173.63 551.59 | -20711.1 | 28417.92
941 -1466.34 | 79.63 | -173.63 55159 | 177103.4 | -310728

Dari tabel hasil perhitungan SAP 2000
didapat gaya-gaya maksimum yang di dapat
yaitu seperti Tabel 23.

Tabel 23 Gaya Maksimum

Aksial Gaya Momen Torsi Momen Momen
Geser
Kof Kof Kgf Kgf-mm | Kgf-mm | Kgf-mm
-65490.1 | -8330.92 | -3905.14 | -2027969 | 5314684 | 12321889.9
Hasil Output pada Kolom
1. Hasil ETABS
a. Elemen pada kolom K1
Tabel 24 Elemen Pada kolom K1
Unique Aksial 2:3:' Momen Torsi Momen | Momen
Story | Column Name
kN kN kN kN-m | kN-m | kN-m

ATAP Cl 1054 | -39.1196 46382 143422 | 0.9693 | 35.2506 | 10.1637

ATAP Cl 1054 | -27.8891 46382 143422 | 09693 | 4.2831 | 1.7957

ATAP Cl 1054 | -16.6585 46382 143422 | 09693 | -3.671 | 26.2216

ATAP Cl 1054 | -64.0899 | -11.9302 2.3051 -1.0353 6.4 -27.8975

Dari tabel hasil perhitungan ETABS

didapat gaya-gaya maksimum yang di dapat
yaitu seperti Tabel 25.

Tabel 25 Gaya Maksimum

Gaya

Aksial Momen Torsi Momen Momen
Geser
kN kN kN KkN-m kN-m KkN-m
-1131.46 -140.015 309.6789 -4.6243 -330.364 -145.179

2. Hasil SAP2000

a. Elemen pada kolom K1

Tabel 26 Elemen Pada kolom K1

Gaya
Geser

Frame | Aksial Momen Torsi Momen Momen

Text Kgf Kgf Kgf Kgf-mm Kgf-mm Kgf-mm

367 54.34 | -806.84 -1.85 43989.96 -1969.45 -373062.25

367 54.34 -575 -1.85 43989.96 -1117.79 -55238.69

367 54.34 | -343.16 -1.85 43989.96 -266.12 155938.48

Dari tabel hasil perhitungan didapat gaya-
gaya maksimum yang di dapat yaitu seperti
Tabel 27.

Tabel 27 Gaya Maksimum

Aksial Gaya Momen Torsi Momen Momen
Geser
Kgf Kgf Kgf Kgf-mm Kgf-mm Kgf-mm
65490.1 | 6330.92 -905.14 -827969 43989.96 | 11111889.9

Perbandingan ETABS dan SAP 2000

Dari hasil kedua aplikasi terdapat

beberapa  perbedaan dihasilkan

yang
diantaranya pada potongan 5-5 pada kolom
sebesar gaya aksial sebesar 1,52 %, momen
sebesar 2,56 % dan gaya geser sebesar 1,01%
dengan nilai lebih besar pada aplikasi ETABS.
Potongan G-G pada kolom sebesar gaya aksial
sebesar 1,52 %, momen sebesar 2.56 % dan

gaya geser sebesar 1,01% dengan nilai lebih

besar pada aplikasi ETABS.

Tabel 28 Perbandingan Hasil SAP 2000 dan
ETABS
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ETABS SAP Perbedaan (%)

| i | Gy | AU | G| | | 52

(kn) (kn)
1 | 10628 | 107 | -043 | -10309 | 10593 | 0396 | 152 | 050 | 417
2| 728 | 1309 | 63 | 6784 | 12435 | 6174 | 152 | 256 | 101
3| 9103 | 05 | 018 | 80209 | 048 | 0166 | -L52 | 204 | 417
4| 9345 | 07 | 024 | 90647 | 0665 | 0226 | -L52 | 256 | 309
5 | -85 | 000 | 0002 | 8245 | 000% | 00018 | -L52 | 204 | 58
1| 624 | 105 | 46 | 60528 | -103%5 | 4094 | 152 | 050 | 582
2| 8235 | 1689 | 742 | 7988 | -16046 | 7270 | 152 | 256 | L0L
3| 5346 | B9 | 398 | 49183 | -86304 | 3900 | 417 | 204 | 101
4 | 038 | 58 | 273 | 977 | BSL | 2675 | 152 | 25 | L0L
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Detail tulangan hasil perhitungan SAP 2000
dan ETABS dengan detail tulangan dari data
sekunder hasilnya sama.

2. Momen maksimum ETABS sebesar 83.997
kN-m pada potongan 5-5 dan -44.343 kN-m
pada potongan G-G

3. Gaya Geser maksimum ETABS sebesar
111.644 kN-m pada potongan 5-5 dan -
83.496 kN-m pada potongan G-G

4. Gaya Aksial maksimum ETABS sebesar -
774,43 kN-m pada potongan 5-5 dan -799,76
kN-m pada potongan G-G

5. Momen maksimum SAP 2000 sebesar
83.997 kN-m pada potongan 5-5 dan -44.343
kN-m pada potongan G-G

6. Gaya Geser maksimum SAP 2000 sebesar
111.644 kN-m pada potongan 5-5 dan
111.644 kN-m pada potongan G-G

7. Gaya Aksial maksimum SAP 2000 sebesar -
641,69 kN-m pada potongan 5-5.

8. Dari hasil kedua aplikasi terdapat beberapa
perbedaan yang dihasilkan diantaranya pada
potongan 5-5 pada kolom sebesar gaya

aksial sebesar 1,52 %, momen sebesar

2,56 % dan gaya geser sebesar 1,01%
dengan nilai lebih besar pada aplikasi
ETABS .Potongan G-G pada kolom sebesar
gaya aksial sebesar 1,52 %, momen sebesar
2.56 % dan gaya geser sebesar 1,01%
dengan nilai lebih besar pada aplikasi
ETABS
Saran
Adanya kajian lebih lanjut tentang desain
seluruh komponen bangunan agar hasil lebih
spesifik.
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